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ABSTRAK 
 
Karya seni dengan medium video baru mulai berkembang pada akhir 90-an di Indonesia akibat teknologi mediumnya yang 
baru populer. Penelitian ini fokus pada kegiatan pengarsipan video yang dilakukan oleh ruangrupa. Untuk pendekatan 
keilmuan, penulis memakai kajian arsip, pelestarian, seni, maupun teknologi video, serta teori medan seni. Karya seni video 
mulai populer di tahun 2000-an, dimana pada saat itu perangkat video memiliki kemajuan pesat dalam bidang teknologi, 
yaitu digitalisasi. Terdapat kesulitan-kesulitan yang ditemui ruangrupa pada kegiatan pengarsipan karya video, seperti 
kontradiksi antara statusnya sebagai karya seni sementara materi penyimpannya memiliki keterbatasan usia, sampai pada isu 
kepemilikan dari materi digital yang dapat dengan mudah disalin dan diperbanyak. Analisa yang dipaparkan mencakup pada 
sejarah, mekanisme, sistem, serta identifikasi problematik dalam kegiatan pengarsipan video yang telah dilakukan oleh 
ruangrupa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa seni video memerlukan konvensi, agar kegiatan pengarsipan karya video 
dapat segera dilakukan dengan benar dan tidak hanya oleh institusi nirlaba seperti ruangrupa yang masih memiliki 
keterbatasan dalam cakupan arsip karya video. 
 
ABSTRACT 
 
Video as the new medium for art in Indonesia just begin to develop in the late 90's due to it’s technology popularity. This 
study focused on a video archiving activities undertaken by ruangrupa. For a scientific approach, the authors use archival, 
preservation, videos art, and technology studis, alsothe Art World theory. Video art became popular in the 2000s, at which 
time the video devices has rapid advances in technology, the digitization. There are difficulties that ruangrupafound on 
video archiving activities, such as the contradiction between its status as a work of art while material stockpiles have age 
limitations, until the issue of ownership of digital materials that can be easily copied and reproduced. The analysis presented 
includes the history, mechanisms, systems, and identifying problematic in video archiving activities that have been 
performed by ruangrupa. This study concluded that require video art convention, so that the event archiving video work can 
be done properly and not only by non-profit institutions such as ruangrupa are still limited in scope archive video work. 
 
 
Artikel mengenai Kajian Pengarsipan Seni Video di Indonesia ini disusun mengikuti sekuens penulisan sebagai berikut: 
(1)pendahuluan, (2)metodologi penelitian, (3)hasil studi dan pembahasan, (4)penutup. 
 
 
 
 
1. Pendahuluan 
 
Penggunaan medium video dalam berkarya di Indonesia masih tergolong ‘baru’ dan perlu dikembangkan baik secara konten 
maupun teknis. Sistem pengoleksian karya seni pun masih belum berkembang, demikian halnya pada kegiatan pengarsipan 
seni rupa di Indonesia. Secara umum, pengoleksian seni di Indonesia digerakkan oleh sektor swasta,hampir seluruh 
lembaga-lembaga yang berinisiatif untuk membangun infrastruktur seni rupa Indonesia tidak berhubungan langsung dengan 
pemerintah. Salah satunya adalahruangrupa yang kemudian berinisiatif untuk melakukan pengarsipan karya-karya video. 
Dalam sejarah, karya seni dengan media video dipelopori oleh Nam June Paik ketika Ia berkarya menggunakan Sony 
Portapak untuk merekam gambar prosesi Paus VI di New York pada musim gugur 1965 kemudian ditayangkan ulang di 
café Greenwich Village. Paik kemudian mencetuskan sebuah pernyataan “Television has been attacking us all our lives, 
now we can attack it back” yang merupakan sebuah upaya perlawanannya kepada budaya televisi yang hanya dapat 
memberikan informasi satu arah (Murti, 2006).Semangat ini yang kemudian diadaptasi oleh seniman-seniman di Indonesia 
pada masa pemerintahan Orde Baru. 
Pemanfaatan medium video di Indonesia awalnya digunakan untuk mendukung karya seni instalasi seperti pada karya 
Krisna Murti “Belajar Antre kepada Semut” (1996) dimana teknologi video masih menjadi pelengkap karya. Seiring dengan 
perkembangan teknologinya yang semakin familiar, muncul seniman-seniman muda yang mulai bereksperimen dengan 
video sebagai media berkarya. Video digunakan sebagai media berkarya dengan beragam cara sesuai ciri kreasi senimannya 
masing-masing, yang kemudian dijelaskan oleh Krisna Murti bahwa kecenderungan karya seni video di Indonesia terbagi 
menjadi tiga. Pertama Video Performance Art, kedua adalah seni video dengan kanal tunggal, dan yang terakhir adalah seni 
video instalasi yang terdiri dari dua bagian, video dengan kanal majemuk atau video kanal tunggal yang digabungkan 
dengan objek lain (Murti, 2004). 
Kepopuleran medium video sebagai alternatif berkarya memunculkan berbagai kelompok yang memiliki ketertarikan untuk 
menggali medium tersebut bahkan di luar lingkup seni rupa, seperti contohnya komunitas film atau kegiatan dokumentasi. 
Muncul beberapa organisasi mandiri yang bertujuan untuk memfasilitasi perkembangan teknologi video sebagai media 
berkarya dengan caranya masing-masing seperti contohnya, yang masih bertahan sampai sekarang, adalah ruangrupa dari 
Jakarta, Common Room dan Videolab dari Bandung, dan VideoBattle dari Yogyakarta (Darmawan, 2006). Festival-festival 
video turut ramai diselenggarakan dengan tujuan meningkatkan partisipasi dan perhatian masyarakat sejak awal tahun 2000-
an. Sementara dari segi akademis, beberapa sekolah tinggi juga turut yang membuka kelas yang mempelajari dasar dari ilmu 
gambar bergerak seperti Fakultas Film dan Televisi IKJ, Fakultas Seni Media Rekam ISI, dan FSRD ITB.  
Di sisi lain, peran pemerintah belum maksimal dalam mendukung infrastruktur seni media baru seperti seni video. Karya-
karya seni video di Indonesia justru ditemukan di ruang koleksi pribadi atau swasta. Hal ini memang membantu 
perkembangan infrastruktur seni video dan menjadi sebuah gejala baru dalam kegiatan seni rupa, namun kegiatan 
penyimpanan karya video masih kurang. Berbeda dengan infrastruktur seni rupa negara-negara maju, di Indonesia belum 
ada lembaga pemerintah yang mengembangkan koleksi seni video. Terdapat beberapaintitusi di luar negeri yang bergerak 
dalam bidang sejarah telah melakukan upaya dalam penyimpanan termasuk dalam hal pengarsipan materi-materi video. 
Beberapa contoh seperti Jepang dengan NTT ICC (Intercommunication Center), Belanda dengan Netherland Media Art 
Institute Montevideo/Time Based Arts, Jerman dengan ZKM Center for Art and Media Karlsruhe, dan Australia dengan 
Australian Centre for the Moving Image (Darmawan, 2006). Organisasi-organisasi di atas didukung selain oleh pemerintah 
juga oleh pihak swasta yang juga sadar akan pentingnya kegiatan pengarsipan. 
Pengembangan seni video di Indonesia masih mengandalkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh organisasi-organisasi 
mandiri, salah satunya ruangrupa. Dalam salah satu upayanya,ruangrupa menyelenggarakan festival video bernama OK 
Video, sebuah festival video yang dilakukan setiap dua tahundengan fokus tema berbeda setiap acaranya. Dari OK. 
Videoruangrupa memiliki banyak data karya video dan kemudian mencoba mengarsipkannya sehinggapengarsipan video 
yang dilakukan oleh ruangrupa banyak didapat dari acara OK Video.  
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Masuk pada era digital, seni video mutakhir memiliki masalah sendiri. Teknologi digital telah sampai pada ke tingkat 
mengaburkan perbedaan antara media klasik seperti video, televisi, fotografi, dan film. Istilah ‘video’ seharusnya tidak lagi 
digunakan apabila berbicara tentang teknologi. Hal ini kemudian menunjukkan bagaimana produksi artistik seni terikat erat 
dengan konteks sejarah seni itu sendiri. Istilah video dan film secara analog digunakan ketika menghadapi genre-nya. Maka 
dari itu, istilah ‘video’ masih digunakan meskipun secara teknologi masih kurang tepat (Schmidt, 2006: 34).Masalah lain 
untuk karya video digital adalah material penyimpanannya yang harus diperbaharui setiap saat. Usia alat perekam dan 
penyimpan rekaman cenderung pendek dan cepat usang. (Wilkie, 1999). 
Sebagai organisasi yang memiliki peran dalam pengarsipan seni video, ruangrupa juga menghadapi masalah pengarsipan 
lain untuk seni video, yaitu istilah pengarsipan dan pengoleksian karya yang cenderung bias karena sifat alami video yang 
telah mengalami digitalisasi sehingga karya video tidak lagi berwujud ‘artefak’ melainkan berwujud data. Pada negara-
negara maju, pengoleksian dan pengarsipan dilakukan oleh institusi yang berbeda, pengoleksian dilakukan oleh museum 
dan galeri. Sementara pengarsipan dilakukan oleh lembaga institusi yang mendistribusikan video  dengan tujuan untuk 
berbagai keperluan. 
 
2. Metodologi Penelitian 
 
Metodologi penelitian skripsi ini menggunakan kajian sejarah untuk memetakan dan memaparkan perkembangan 
infrastruktur seni video di Jerman sampai pada tahun 1980, perkembangan infrastruktur seni video di Indonesia, dan 
perkembangan pada teknologi video. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini diambil dari literatur dari berbagai sumber seperti buku teks, 
karya skripsi, esai-esai, atau media online. Selain itu penulis juga akan melakukan wawancara dan observasi langsung 
dengan mendatangi beberapa lokasi yang menjadi data penelitian, yaitu ruangrupa khususnya divisi Pengembangan Seni 
Video yang melakukan kegiatan pengarsipan karya video. 
 
3. Hasil Studi dan Pembahasan 
 
Arsip memiliki peran sebagai pusat ingatan, sumber informasi, dan alat pengawasan yang sangat diperlukan dalam setiap 
organisasi dalam rangka kegiatan perencanaan, penganalisaan pengembangan, perumusan kebijaksanaan, pengambilan 
keputusan, pembuatan laporan, pertanggungjawaban, penilaian, dan pengendalian setepat-tepatnya. Keberadaan arsip butuh 
dipertahankan dalam waktu selama mungkin untuk kebutuhan akses kedepannya. Sehingga pengetahuan untuk pelestarian 
arsip dibutuhkan oleh orang maupun kelompok yang melakukan proses pengarsipan. 
Hal yang perlu dipahami dalam proses pelestarian arsip adalah material penyimpannya. Material penyimpanan arsip terdiri 
dari bermacam jenis dan masing-masing memiliki cara pada proses pelestariannya sesuai dengan karakter bendanya. Salah 
satu material penyimpanan arsip adalah media audio-visual seperti film dan video yang termasuk baru di dalam kategori 
material arsip. Meskipun sama-sama media audio-visual, terdapat perbedaan yang mendasar pada masing-masing 
teknologinya. 
Karya seni yang menggunakan medium video berbeda dengan karya seni pada umumnya seperti lukis atau patung, yang 
dimana telah memiliki sejarah panjang di dalam dunia seni rupa. Karya video masih berkembang dan memiliki 
ketergantungan pada perkembangan teknologi. Selain itu, akibat dari sifat medium pembawanya, karya video menjadi karya 
yang disimpan dalam bentuk arsip. Selain diperlukan pengetahuan mengenai teknologi video selain pada proses 
pembuatannya, diperlukan pemahaman pada kegiatan pengarsipannya guna mempertahankan kelestarian karyanya.  
Cepatnya keusangan pada perangkat video menyebabkan berbagai permasalahan terutama dalam isu ‘kelangkaan’ pada 
karya. Umumnya, semakin langka sebuah karya yang asli, maka nilai pada karya terebut akan semakin berharga. Sementara 
untuk mempertahankan kelangsungan karya video bersamaan dengan artefak aslinya dapat terbilang mustahil mengingat 
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mediumnya yang memiliki umur pendek, sehingga kegiatan pengarsipan karya-karya video perlu segera dilakukan agar 
keberlangsungan akses dapat terpenuhi. 
Kegiatan pengarsipan umumnya mendapat perhatian dan bantuan dari pihak pemerintah, namun keadaan infrastruktur seni 
rupa di Indonesia masih didominasi oleh pihak swasta yang lebih fokus pada pasar. Permasalahan teknologi pada medium 
audio-visual merupakan permasalahan utama yang dihadapi oleh seluruh institusi budaya secara global. Materi video 
memiliki tingkat keusangan yang lebih tinggi dibandingkan film disebabkan oleh perkembangan kecanggihan teknologi. 
Hal inilah yang mendorong beberapa kelompok seniman untuk segera melakukan suatu tindakan diluar kegiatan medan seni 
yang sudah ada, khususnya pada kategori perkembangan seni video.Upaya untuk mengembangkan karya video agar dapat 
diterima di masyarakatmembutuhkan usaha keras. Seperti diJerman, perjuangan seni video memiliki sejarah panjang agar 
dapat diterima di masyarakat. Awalnya keberadaan medium video hadir sebagai medium seni yang dapat ‘memasyarakat’, 
menentang kebijakan galeri dan pasar. Kemudian pada akhirnya konten pada karya video tidak berhasil masuk ke dalam 
pemahaman masyarakat, justru karya video diterima didalam galeri dan medan seni lainnya yang tadinya dihindari. 
Seiring dengan diterimanya video sebagai medium berkarya di dalam medan seni, otomatis karya video akan semakin 
dikenal secara meluas, dan pemahaman akan teknologi serta kepentingan kegiatan pengarsipan video dapat membuat 
kegiatan pengarsipan berjalan dengan cukup lancar. Namun medan seni di Indonesia belum sampai pada tahap ini. Beberapa 
orang masih menganggap apabila video bukan medium berkarya yang menjanjikan disebabkan oleh minimnya pemahaman 
tentang karya video pada medan seni, termasuk dari kalangan para seniman di Indonesia. Beberapa institusi nirlaba muncul, 
salah satunya ruangrupa yang memiliki inisiatif untuk mengarsipkan karya video.Menurut ruangrupa, tujuan lain dalam 
kegiatan pengarsipan karya video adalah untuk membaca dan memetakan perkembangan karya seni video di Indonesia. 
Usaha ruangrupa dalam proses penelitian perkembangan seni video tidak hanya dalam kegiatan pengarsipan, namun 
mereka juga membuat berbagai acara seminar, lokakarya, festival serta eksperimen video tanpa memusingkan hal-hal remeh 
yang menentukan apakah hasilnya dapat disebut sebagai karya seni atau tidak. Dari berbagai kegiatan ini ruangrupa 
mendapat masukan arsip dan sekaligus memetakan perkembangan karya video. 
Pengarsipan karya video di ruangrupa utamanya dipegang oleh dua divisi, yaitu dari divisiPengembangan Seni Video dan 
Divisi Penelitian dan Pengembangan. Arsip-arsip video dari kedua divisi ini kemudian disimpan di dalam ruangan khusus 
untuk menyimpan video. Sebagian besar arsip video berasal dari divisi penelitian seni video yang memang fokus pada 
kegiatan mengumpulkan, mengarsipkan, dan mendistribusikan karya-karya video juga mengadakan acara OK. Sehingga 
sebagian besar koleksi arsip video yang ada merupakan sumbangan dari festival OK. Video. 
Kegiatan pengumpulan karya video telah ada sejak awal ruangrupa dibangun. Pihak ruangrupa memiliki kegemaran untuk 
menyimpan karya-karya video dari kenalan-kenalan mereka. Jumlah video terus bertambah seiring dengan banyaknya 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan medium video, sehingga semakin lama karya-karya video bertumpuk di 
ruangrupa. Penumpukan ini ditambah dengan karya-karya festival OK. Video di tahun 2003. Sejak saat itu ruangrupa 
berpikir sudah saatnya dibuat pengarsipan karya video yang mereka miliki, dengan tata cara yang benar. 
Pihak ruangrupa tidak memiliki dasar ilmu perpustakaan atau pengarsipan video, namun karena banyaknya karya video 
yang menumpuk, maka kegiatan pengarsipan menjadi sebuah keharusan. Arsip video didapat dengan berbagai cara. Untuk 
arsip video yang dipegang oleh Divisi Penelitian dan Pengembangan, video-video didapat dari berbagai kegiatan seminar 
dan lokakarya ruangrupa yang menggunakan medium video, seperti Jakarta 32°C atau ArtLab. Jenis video yang ada bisa 
merupakan karya video atau dokumentasi dari kegiatan tersebut. 
Arsip video lainnya merupakan tanggung jawab dari Divisi Penelitian Seni Video. Koleksi arsip video pada divisi ini lebih 
beragam, yaitu dari pemberian seniman, arsip karya video yang memang sengaja dibeli, dan sebagian besarnya didapatkan 
dari karya-karya yang dipamerkan di festival OK. Video yang juga merupakan kegiatan utama yang diselenggarakan 
ruangrupa sebagai upaya dalam penyebaran pemahaman akan seni rupa yang menggunakan medium video. Tercatat oleh 
ruangrupa, pemasukan karya video untuk ditampilkan di OK. Video terbanyak dapat mencapai jumlah 500 karya.  
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Gambar 1. Skema pengarsipan karya video di ruangrupa 
Sumber: Penulis 
Sistem kurasi diterapkan untuk setiap karya video yang akan diarsipkan. Pada karya-karya yang didapatkan dari kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan oleh ruangrupa, seperti OK. Video, Jakarta 32°C, dan ArtLab, secara otomatis telah 
melewati sistem kurasi. Untuk karya-karya yang berasal dari kenalan atau arsip video yang dibeli, sistem kurasi dilakukan 
oleh pihak yang memiliki wewenang sebagai kurator karya video di ruangrupa. Pengumpulan karya di ruangrupa dibatasi 
pada acara kegiatan ruangrupa dan pada video-video yang dinilai memiliki nilai tambah dalam bidang pendidikan. 
Arsip karya-karya video disimpan pada perpustakaan video yang dirancang untuk mengarsipkan karya. Dalam ruangan ini 
terdapat bermacam tipe tempat penyimpanan karya video yang memiliki bentuk fisik, yaitu bentuk rak kayu, rak plastik, dan 
rak metal-kaca. Temperatur ruangan diatur pada suhu 25°C oleh AC guna menjaga keberlangsungan materi penyimpan 
karya. Lampu dimatikan ketika tidak ada orang atau aktivitas yang dilakukan. 
 
 
Gambar 2. Ruang penyimpanan video pada ruangrupa 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
Karya dan 
dokumentasi acara 
kegiatan ruangrupa 
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Nama 
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Tahun 
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Seniman kenalan 
Karya dari kegiatan Divisi Pengembangan 
Seni Video dan OK. Video
Divisi Penelitian Seni Video 
Arsip karya luar 
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Data-data yang diarsipkan oleh ruangrupa merupakan data video sejak tahun 2000, ketika kala itu bentuk tempat 
penyimpan video masih berupa kaset Mini DV. Kemudian beberapa tahun setelahnya, tempat penyimpan video sebagian 
besar memilih bentuk cakram DVD. Setelah ruangrupa mempelajari cara pengarsipan yang baik dan benar, baru mereka 
memahami masalah teknologi dalam teknis pengarsipan video. Keterbatasan teknologi dan biaya sempat menjadi masalah, 
akan tetapi kegiatan pengarsipan tetap berjalan meski perlahan. 
Pihak ruangrupa segera berinisiatif untuk melakukan proses digitalisasi pada data-data video yang tersimpan. Seleksi awal 
untuk video yang akan melewati proses digitalisasi dipilih beradasarkan kualitas karya, seperti pada estetika dan wacananya. 
Setelah proses digitalisasi dilakukan, native karya tetap disimpan, dan pada beberapa karya tertentu dilakukan pemindahan 
data untuk mendapatkan kualitas yang lebih baik. Secara teknis, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan pada proses 
digitalisasi materi video, namun hanya beberapa yang dilakukan oleh ruangrupa dikarenakan keterbatasan-keterbatasan 
yang ada.  
 
Tahun Tema Karya Partisipan Pengunjung Keterangan 
2003 OK. Video 60 56 seniman, 19 negara 1500 OK. Video pertama  
2005 Sub/Version 33 30 seniman, 17 negara 3000  
2007 Militia 119 99 seniman,27 negara 5000 OK. Video dengan karya 
yang sangat beragam 
2009 Comedy 97 86 seniman,30 negara 5500 Bertepatan dengan Pemilu 
Indonesia 
2011 Flesh 272 167 seniman,35 negara 6500 Submisi berasal dari 50 
negara dengan 500 karya. 
2013 Muslihat 91 87 seniman,29 negara 7000  
 
Gambar 3. TabelOK. Video dari tahun 2009 hingga 2013 
Sumber: Penulis 
 
Sampai pada tahun 2011 kemarin, tercatat telah tersimpan 4000 judul karya video di perpustakaan video ruangrupa. 
Penyimpanan video dibagi menjadi dua kategori, video dokumentasi dan karya video. Kategori video dokumentasi adalah 
kumpulan dokumentasi dari acara-acara kegiatan yang telah diselenggarakan oleh ruangrupa sejak tahun 2000 sampai 
sekarang. Pada karya video diterapkan sistem kurasi untuk seluruh video yang masuk. Karya dari OK. Video telah memiliki 
sistem kurasi pada acaranya. Untuk karya-karya lainnya, ruangrupa memberikan kurasi sesuai kapasitas yang dimiliki oleh 
ruangrupa. Semua karya ruangrupa simpan berdasarkan nama seniman dan tahunnya, namun masing-masing video 
memiliki metadata dan keterangan genre karya. Sedang dokumentasi karya, tetap dimasukan ke dalam jenis karya, terutama 
karya-karya instalatif dan performance.Dokumentasi perform masuk kedalam kategori karya video, karena memiliki durasi 
dan ruang yang menjadi karya. Salah satu karya video yang merupakan dokumentasi acara namun menjadi karya adalah 
dokumentasi pada proyek seni rupa dengan judul ‘Lekker Eten Zonder Betalen’ (Makan Enak Tanpa Membayar).  
Seluruh karya video yang tersimpan dalam bentuk analog (DVD atau Mini DV) sudah dipindahkan ke dalam bentuk digital. 
Terdapat 13 hard drive untuk menyimpan setiap karya yang ada, masing-masing hard drive dibagi menjadi tiga bagian yaitu 
hard drive dari divisi masing-masing (master), preview (untuk dipamerkan), dan pendidikan. Namun untuk hard drive 
pendidikan masih dalam percobaan. Karya-karya video digital masing-masing disimpan di dua hard drive yang berbeda 
sebagai antisipasi apabila salah satu hard drive rusak. Tempat (hard drive) pertama menyimpan karya video sesuai dengan 
nama senimannya, sementara tempat yang lain menyimpan sesuai dengan tahun karya tersebut dibuat. 
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 Gambar 4. Koleksi video dalam lemari metal-kaca 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
 
Arsip video yang ada dalam format DVD sebagiannya adalah karya video yang memiliki identifikasi senimannya, seperti 
tandatangan ataupun tulisan dari seniman. Jenis hardcopy ini dimasukan dalam subyek memorabilia dan diusahakan untuk 
dipertahankan bentuk aslinya. Sebagian lagi merupakan video yang memiliki kepentingan distribusi dan promosi, seperti 
dokumentasi acara-acara yang telah dilakukan ruangrupa atau karya yang telah dikumpulkan oleh ruangrupa. Koleksi 
dalam bentuk DVD yang ada disimpan terbagi sesuai tahun pada rak akrilik di dalam lemari metal/kaca.  
Sistem akses publik ke arsip video di ruangrupa dibatasi pada karya-karya video yang pernah dipamerkan di OK. Video dan 
diproduksi oleh ruangrupa dalam tampilan video preview, yaitu video dengan format yang telah ditentukan (berbeda dengan 
kualitas asli) dan disertai dengan watermark, logo yang dipasang pada video untuk menandakan kalau ini bukan data video 
asli. Kategori video yang dapat diakses oleh publik dibagi berdasarkan nama seniman, jenis acara, tahun festival, atau tahun 
produksi. Selain itu, ruangrupa tidak membuka akses peminjaman arsip karya video. Selain langsung di perpustakaan video 
ruangrupa, arsip karya video dapat diakses di acara-acara yang berupa pemutaran publik seperti di Goethe atau Japan 
Foundation agar dapat ditonton oleh publik.  
Kegiatan distribusi turut dilaksanakan di ruangrupa dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang karya seni 
video. Masing-masing dari divisi pengembangan seni video dan divisi penelitian dan pengembangan memproduksi DVD 
yang berisikan kompilasi karya video yang diperoleh baik dari acara mereka. Ketersediaan DVD yang berisikan arsip video 
ini berguna di berbagai kegiatan ruangrupa, terutama untuk mempromosikan OK. Video dengan menampilkan beberapa 
karya pilihan yang telah masuk kedalam kompilasi. Beberapa kali ruangrupa menampilkan arsip-arsip videonya pada acara 
seni rupa Internasional. Tentu apabila terdapat bayaran untuk penayangan karya videonya, ruangrupa akan segera 
menginformasikannya kepada pihak seniman. 
Pada beberapa kesempatan ruangrupa kerap menjadi pihak yang dihubungi oleh pihak kolektor untuk perihal karya video 
yang arsipnya ada pada mereka. Dua diantaranya adalah karya oleh Reza Afisina “What…” (2001) yang dibeli oleh 
Guggenheim Museum dan kedua adalah karya ‘Padoean Soeara’ karya Natasha Abigail yang merupakan hasil lokakarya  
“The Sweet and Sour Story of Sugar” yang kemudian dibeli oleh Wiyu Wahono selaku kolektor pribadi. Selain menyimpan 
video ini sebagai arsip karya milik mereka, ruangrupa juga menyimpan data karya seri kedua dan ketiga video-video 
tersebut tentunya dengan persetujuan dan permintaan seniman. 
Pada masalah kepemilikan asli, terdapat sertifikasi asli karya yang memuat standarisasi karya, seperti file yang tidak boleh 
di-compress (kualitas harus tetap apa adanya), native video, dan standar-standar lainnya. Dalam sertifikat jual beli karya pun 
terdapat perjanjian yang jelas dan detail pada metadatanya. Apakah data otentiknya memakai mini divi, berapa durasi atau 
jumlah frame-nya, apa standar bentuk digitalnya (PAL, MPEG, FTP, dsb.), berapa format ukurannya (480x640, 720x1280, 
1080x1920, dsb.), bagaimana penayangan karyanya (di TV inch tertentu, ditembak oleh proyektor, dsb.), dan detail-detail 
lainnya yang dimiliki pada karya.  
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Tradisi diatas belum dibangun di Indonesia secara formal, namun karya video sudah terlanjur masuk ke dalam pasar 
sebeelum diberlakukannya kesepakatan-kesepakatan dalam menangani karya video. Berbeda dengan karya yang dihasilkan 
oleh teknologi digital lainnya seperti film, musik, atau program komputer, yang memiliki keterangan hukum yang jelas, 
dimana sanksi akan diberlakukan kepada mereka yang melakukan salinan ilegal.Sementara itu, penyebarluasan karya video 
tampak tidak menjadi permasalahan besar selama standar danbuktiorisinalitas karya tidak terganggu. Pihak kolektor atau 
pembeli karya tidak mempermasalahkan apabila orang-orang lain dapat mengakses karya video yang mereka miliki di 
tempat lain, karena mereka telah memiliki artefak yang membuktikan ‘kepemilikan’ benda ‘asli’. 
Masalah teknologi juga menjadi permasalahan yang dialami oleh ruangrupa. Pengetahuan tentang keusangan teknologi 
video sempat luput dari ruangrupa yang baru memulai proses pengarsipan karya video secara mandiri. Proses pengarsipan 
karya video dimulai oleh ruangrupa pada tahun 2000. Pada masa itu, teknologi penyimpan video yang akrab digunakan 
adalah Mini DV dengan kapasitas 150 mb. Pada tahun 2003 tempat penyimpan materi video yang paling umum adalah 
cakram DVD. Baru setelah proses pengarsipan dimulai, pihak ruangrupa menyadari apabila materi penyimpan video tidak 
dapat bertahan lama. Terutama untuk Mini DV yang pada umumnya hanya bertahan paling lama sekitar 5 tahun. 
Infrastruktur pengarsipan medium audio-visual, terutama video, di Indonesia masih belum memenuhi standar yang sudah 
ada secara global. Mengingat pemahaman akan pengarsipan media audio-visual di Indonesia begitu terbatas, ruangrupa 
mendapatkan pengetahuan pengarsipan karya video dari NIMK Montevideo (sekarang LIMA Foundation). Bentuk 
antisipasi yang disarankan adalah menyimpan data karya dalam bentuk digital di dalam hard drive dengan cadangan salinan 
di dua tempat lain, seperti DVD dan Betacam. Material penyimpanan paling tepat sebenarnya ada pada teknologi Betacam, 
namun diperlukan biaya tinggi untuk memilikinya. 
Beberapa karya video yang memiliki ‘keunikan’ dalam durasi dan kapasitasnya, contohnya ada satu karya di OK. Video 
yang memiliki kapasitas 30 Giga sendiri, sehingga mustahil disimpan dalam bentuk DVD. Untuk itu, 
ruangrupamenggunakanHard driveyang juga memiliki batas usia sebagai tempat penyimpanan data terpercaya. Pihak 
ruangrupa kemudian berinisiatif agar beberapa karya yang dinilai layak untuk diarsipkan lebih jauh dikirim ke Montevideo 
dan disimpan dalam bentuk Betacam. Video yang masuk ke dalam kegiatan ini memiliki alasan-alasan prioritas 
sepertikelangkaan materi, signifikansi, dan permintaan akses. 
Untuk isu keusangan dan omnipresent, yaitu kehadiran di berbagai tempat dalam waktu yang sama. Masalah ini merupakan 
masalah digital secara umum, bukan hanya pada karya video. Akan tetapi kedua masalah ini bertolak dengan konsep tentang 
berharganya sebuah karya di dunia seni rupa adalah karya orisinal yang memiliki usia tertua. Sementara penyimpanan karya 
video tidak akan bisa bertahan apabila hanya ada di dalam 1 materi saja dan sifat omnipresent membuat orang-orang 
mempertanyakan masalah orisinalitasnya. Meskipun sempat menjadi masalah, sekarang isu akan hal ini bisa diselesaikan 
dengan kesepakatan-kesepakatan tertentu. 
 
Gambar 5. kemasan karya video beserta sertifikat 
(Sumber: Dokumentasi Eldwin Pradipta) 
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Bentuk kepemilikan membutuhkan ‘artefak’ berupa cakram DVD yang berisikan konten karya video serta sertifikat dari 
pihak seniman atau badan yang menanganinya (seperti galeri, atau pihak yang menyelenggarakan) yang terdapat perjanjian 
yang jelas dan detail pada metadata didalamnya. Kadang pada beberapa karya, apabila DVD tidak cukup untuk menaruh 
konten karya, maka pihak seniman menyertakan tempat penyimpan alternatif dengan kapasitas yang lebih besar yang dapat 
memuat karya secara keseluruhan, seperti misalnya dalam bentuk flashdisk atau DVD tambahan. 
Kolektor di Indonesia masih mempercayainya keberlangsungan data karya kepada pihak seniman atau pihak yang memiliki 
tanggung jawab untuk menjaga keberlangsungan isi karya tersebut. Menurut mereka, usia karya video dan senimannya 
masih muda, sehingga belum ada kekhawatiran tentang masalah hilangnya data selama karya masih bisa direproduksi. 
Melihat tanggapan tersebut, dapat disimpulkan apabila konsep usia dan orisinalitas masih menjadi hal utama yang dipegang 
kolektor. 
 
4. Penutup/Kesimpulan 
Seni video merupakan seni dengan basis teknologi yang terus berkembang, sehingga perlu penanganan yang berbeda 
dengan karya-karya seni dengan medium lainnya. Untuk keberlangsungan akses karya video, pemeliharaan medium 
penyimpan dan pemutar video menjadi penting. Medium penyimpan dan pemutar video masing-masing memiliki bermacam 
bentuk sehingga butuh keterampilan dalam proses pelestarian teknologi video, terutama pada karya video yang merupakan 
karya seni yang perlu disimpan untuk jangka waktu yang panjang dan membutuhkan biaya tinggi untuk penanganannya. 
Butuh infrastruktur untuk memfasilitasi kegiatan pelestarian arsip karya video yang menjadi masalah di Indonesia karena 
infrastruktur seni di Indonesia masih sedikit dan sebagian besar masih bergantung pada badan-badan swasta.Pihak yang 
melakukan pengarsipan karya videomemiliki peran khusus yang cukup berbeda dengan infrastruktur seni lainnya yaitu 
sebagai tempat yang menyimpan dan menjaga arsip karya video agar ‘rekaman’ atau konten karya dapat dilihat sampai 
waktu yang cukup lama guna ilmu pengetahuan. 
Muncul beberapa kelompok kreatif sebagai alternatif infrastruktur yang melengkapi kekurangan-kekurangan yang belum 
ditindaki oleh infrastruktur seni yang sudah ada, terutama untuk fokus pada teknologi audio-visual. Dari sekian banyak 
kelompok yang bermunculan, hanya beberapa kelompok yang masih bertahan sampai sekarang, salah satu diantaranya 
adalah ruangrupa yang memiliki fokus pada perkembangan seni dengan basis teknologi. Pihak ruangrupa melihat video 
sebagai medium berkarya yang sejarahnya masih belum panjang, dan mereka melihat kesempatan untuk menorehkan 
sejarah perkembangan budaya teknologi Indonesia didalamnya. Agar dapat mencapai berbagai macam masyarakat yang 
lebih luas lagi, ruangrupa mengadakan festival video setiap dua tahunnya dengan nama OK. Video. Dari acara inilah 
ruangrupa mendapatkan bermacam data karya video yang mereka arsipkan. 
Sistem pengarsipan karya video di ruangrupa berkembang seiring dengan pemahaman pihak ruangrupa terhadap isu 
kepentingan pengarsipan video. Kegiatan pengarsipan dalam ruangrupa dilakukan sendiri dan otodidak, dengan mencontoh 
infrastruktur yang memang menangani pengarsipan video, seperti LIMA Foundation dan ZKM.Kepentingan dari arsip karya 
video bagi ruangrupa adalah untuk mencatat dan memetakan perkembangan seni video di Indonesiayang telah tertinggal 
jauh dari segi infrastrukturnya apabila dibandingkan dengan negara-negara mapan. Maka kegiatan ini harus dilaksanakan 
segera agar keberadaan seni video Indonesia dan perkembangannya tidak terlalu jauh dengan aktivitas seni kontemporer 
global. Pihakruangrupajuga menyadari apabila apresiasi pada karya video di Indonesia belum luas seperti karya-karya seni 
lainnya, bahkan cenderung lebih diapresiasi oleh kalangan muda yang familiar dengan teknologi audio-visual. Sehingga 
kegiatan pengarsipan masih dilakukan perlahan, yaitu masih dalam lingkup ruangrupa dan OK. Video saja. Namun 
ruangrupa tetap berupaya untuk memperoleh arsip karya video di luar produksi ruangrupa, apabila karya tersebut dirasa 
memiliki dampak cukup besar dalam dunia seni video baik di luar maupun di dalam negeri. 
Masalah utama yang dihadapi oleh karya dan pihak yang bersangkutan dengan seni video adalah fakta dimana seni video 
merupakan seni dengan dasar teknologi. Seiring dengan perkembangannya, semakin cepat pula keusangan sebuah 
teknologi. Video juga memiliki isu omnipresent, yang berarti hadirnya data-data yang serupa di berbagai tempat dalam 
waktu yang sama, yang memancing isu kepemilikan benda asli. Fenomena ini telah terjadi pada seni video dan bertentangan 
dengan pemahaman akan berharganya sebuah karya seni rupa yang dinilai dari usia dan orisinalitas sebuah karya. Ada 
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pulapertanyaan tentang bagaimana karya video dapat dijadikan sebagai koleksi seni apabila karya itu tidak bisa langsung 
dipamerkan, mengingat ‘konten’ pada karya video tersimpan dalam bentuk data. Namun pada kenyataannya, kini seni video 
telah memiliki konsumen dan pasar meskipun masih sangat sedikit apabila dibandingkan dengan karya-karya yang 
menggunakan medium konvensional. 
Dalam mengatasi masalah-masalah itu, terdapat ketentuan-ketentuan yang diperlukan pada kegiatan koleksi atau distribusi 
kepemilikan karya video. Butuh artefak ‘keaslian’ yang memuat sertifikat berisikan informasi tentang otentisitas karya, 
dilengkapi dengan tanda tangan seniman, kemasan yang dirancang secara khusus, dan penyimpan data dalam bentuk 
cakram, flash disk, atau terkadang keduanya, dimana salah satu ada sebagai penyimpan data cadangan. Detail-detail seperti 
ini juga diperlukan dalam kesepakatan lainnya seperti surat perjanjian, surat pengantar karya ketika pameran, atau dalam 
katalog arsip video itu sendiri. Kesimpulannya, konsumen, pasar, dan apresiator karya video yang menganggap status 
kepemilikan pada sebuah karya adalah suatu hal yang penting. Sehingga bukan mustahil apabila karya video akan dapat 
terus berkembang. 
Keberlangsungan akses karya video memang merupakan sebuah masalah, namun bagi para konsumennya, bukan tugas 
mereka untuk menjaga keberlangsungan tersebut. Juga karena para seniman video di Indonesia masih hidup dan dapat 
berkarya, apabila terjadi masalah pada data, kolektor berharap agar karya tersebut dapat kembali diproduksi. Masalah pada 
orisinalitas data video yang omnipresent pun terselesaikan dengan adanya artefak kepemilikan yang umumnya berupa 
sertifikat dari seniman. Dapat disimpulkan apabila para konsumen secara tidak langsung membebankan kebutuhan akses ini 
kepada badan pengarsipan, atau pada kasus di Indonesia, organisasi yang memiliki inisiatif untuk melakukan pengarsipan 
karya video.   
 
Ucapan Terima Kasih 
Artikel ini didasarkan kepada catatan proses berkarya/perancangan dalam MK SR4099 Tugas Akhir Program Studi Sarjana 
Seni Rupa FSRD ITB. Proses pelaksanaan skripsi ini disupervisi oleh pembimbing Dr. Agung Hujatnika, M.Sn. dan Dr. Ira 
Adriati, S. Sn, M. Sn. 
 
Daftar Pustaka  
 
Barthos, Basir (2007): Manjemen Kearsipan: Untuk Lembaga Negara, Swasta, dan Perguruan Tinggi, Bumi Aksara, 
Jakarta, Indonesia 
 
Frieling, Rudolf (2006): 40yearsvideoart.de part 1, Hatje Cantz Publication, Dusseldorf, German. 
Gorman, G. E. (2006) Preservation Management; for libraries, archives, and museum, Facet Publishing, London, United 
Kingdom. 
Hastanto, Sri (2006): Apresiasi Seni Media Baru, Direktorat Kesenian, Jakarta, Indonesia. 
Maanen, Hans van (2009): How to Study Art Worlds, Amsterdam University Press, London, United Kingdom 
 
Murti, Krisna (2008): Kumpulan Esai Seni Video, IVAA, Yogyakarta, Indonesia 
 
 
 
Jurnal Tingkat Sarjana bidang Seni Rupa dan Desain No. 1| 10
